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Lampiran 1 : Dokumentasi  

Dokumentasi Proses Konseling Kelompok Teknik Cognitive Restructuring 
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Mengisi Instrumen (posttest)  
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71 
 

Lampiran 2 : hasil penguji data  
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Data Dari Pengisian Kuesioner Fear Of Missing Out  

 

 

 Hasil Uji Reliabilitas  
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Hasil Uji Wilcoxon  

 

 

Hasil Uji Mean Dan Standar Deviasi (Pretest) 
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Hasil Uji Mean Dan Standar Deviasi (Posttest)  

 

Lampiran 3 Perhitungan Menggunakan Rumus TSR  

Berikut ini standar prosentasenya posttest dihitung menggunakan rumus TSR : 

Tinggi  : M + 1.SD 

Sedang  :antara M-1.SD sampai dengan M+1.SD 

Rendah  : M-1.SD 

Sehingga dapat diperoleh hasil seperti berikut ini 

1) Prosentase tergolong tinggi  

M+1.SD = 80,93+1.11,08= 92,01 (92) 

2) Prosentase tergolong sedang  

M-1.SD s/d M+1.SD  

=80,93- 1.11,08 s/d 80,93+1.11,08 

=69,85 (70) s/d 92,01 (92) 

3) Prosentase tergolong rendah  

M-1.SD = 80,93 – 1. 11.08=69,85 (70)  
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Berikut standar prosentasenya posttest dihitung menggunakan rumus tsr: 

Tinggi  : M + 1.SD 

Sedang  : anatara M - 1.SD s/d M+1.SD 

Rendah  : M - 1.SD  

Sehingga diperole hasil sebagai berikut: 

1) Prosentase tergolong tinggi  

M + 1. SD = 57,5 + 1. 4,140 = 61,64 

2) Prosentase tergolong sedang  

M - 1.SD s/d M + 1. SD  

= 57,5 – 1. 4,140 s/d 57,5 + 1. 4,140  

=53,36 s/d 61,64  

3) Prosentase rendah  

M – 1. SD = 57,5 – 1. 4,140 = 53,36  
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Lampiran 4 : kisi-kisi instrumen dan kuesioner  

KUESIONER PENELITIAN  

“KEEFEKTIFAN KONSELING KELOMPOK TEKNIK COGNITIVE 

RESTRUCTURING UNTUK MENGURANGI FEAR OF MISSING OUT 

PADA REMAJA PENGGUNA MEDIA SOSIAL” 

Assalamualikum wr. Wb  

Hallo, teman-teman perkenalkan nama saya Ima Maslahatun Azizah 

(2010502021) mahasiswa Program Studi Bimbingan Dan Penyuluhan Islam, 

Fakultas Dakwah Dan Komunikasi  Universitas Islam Negeri Raden Fatah 

Palembang yang sedang melakukan penelitian tentang ― Keefektifan Konseling 

Kelompok Teknik Cognitive Restructuring Untuk Mengurangi Fear Of Missing 

Out Pada Remaja Pengguna Media Sosial ―. Untuk keperluan tersebut maka saya 

mohon bantuan dan partisipasi dari teman-teman untuk mengisi angket penelitian 

saya. 

Petunjuk pengisian  

1. Angket terdiri dari 30 pertanyaan.  

Sebelum mengisi sebaiknya dipertimbangkan terlebih dahulu dengan 

keadaan yang dialami dan berilah jawaban yang tepat dengan pilihanmu. 

2. Jawablah dengan sungguh-sungguh tanpa melihat jawaban dari teman. 

3. Angket terdiri dari 4 jawaban, yang dapat dipilih sesuai dengan keadaan 

yang ada pada diri responden.  

Adapun jawaban tersebut antara lain :  

a. STS : apabila pernyataan sangat tidak setuju dengan diri Anda 

b. TS : apabila pernyataan tidak setuju dengan diri Anda 

c. S : apabila pernyataan setuju dengan diri Anda  

d. Ss : apabila pernyataan sangat setuju dengan diri Anda  

 

Nama   : 

Jenis kelamin  :  

 

No.  Pertanyaan  STS TS S SS 

1 Saya merasa cemas ketika saya tidak bisa berpartisipasi 

dalam mendiskusi suatu rencana kegiatan teman-teman 

    

2 Saya merasa cemas ketika melihat media sosial teman-

teman saya sedang bersenang-senang tanpa saya. 

    

3 Saat menggunakan media sosial, saya khawatir ketika 

mengetahui teman saya lebih memiliki pengalaman 

berharga dari pada saya 
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4 Saya menjadi cemas ketika saya tidak mengetahui apa 

yang dilakukan oleh teman-teman saya 

    

5 saya tidak pernah  menolak ketika diajak pergi oleh 

teman saya 

    

6 Tidak masalah bagi saya ketika melihat media sosial 

teman-teman saya bersengang-senang tanpa saya 

    

7 Menonaktifkan media sosial adalah hal yang mudah 

bagi saya  

    

8 Saya akan memilih mengerjakan tugas dibanding 

kumpul bareng teman-teman 

    

9 Saya memastikan bahwa saya mengetahui semua yang 

terjadi melalui media sosial agar tidak diabaikan oleh 

teman-teman saya  

    

10 Saya sedih ketika melewatkan waktu berkumpul 

dengan orang terdekat 

    

11 Saya tidak pernah melewatkan acara kumpul bareng 

teman-teman yang telah direncanakan sebelumnya  

    

12 Penting bagi saya untuk mengetahui topik yang 

menjadi bahan obrolan teman-teman saya  

    

13 Saya senang ketika melihat di timeline media sosial 

orang lain memiliki pengalaman yang lebih 

menyenangkan dari saya  

    

14 Pada saat bermain dengan teman-teman saya lebih 

memilih fokus mengobrol dibandingkan melihat media 

sosial 

    

15 Saya merasa risau ketika saya tidak mengetahui 

aktivitas terbaru teman-teman saya dimedia sosial. 

    

16 Ketika saya pergi berlibur, saya tetap mengikuti 

kegiatan teman-teman saya melalui media sosial 

(stalking) 

    

17 Saya takut tidak diakui ketika saya tidak mengetahui 

aktivitas yang teman-teman saya bagikan dimedia 

sosial 

    

18 Terkadang saya bertanya-tanya apakah saya telah 

menghabiskan banyak waktu untuk mengikuti apa yang 

sedang terjadi di platform media sosial 

    

19 Terkadang saya mengahbiskan waktu terlalu lama 

untuk memikirkan yang sedang terjadi 

    

20 Saya menghindari penggunaan media sosial untuk 

kegiatan stalking aktivitas teman 

    

21 Saya tidak pernah berpikir apakah saya telah 

membuang buang waktu untuk bermain media sosial 

    

22 saya merasa cemas ketika sya kehilangan sinyal     

23 Ketika kumpul bareng teman hanya untuk nongkrong,     
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saya merasa telah membuang-buang waktu dengan 

percuma 

24 Saya akan membagikan semua momen kegiatan saya 

dimedia sosial agar saya tidak dianggap kurang 

pergaulan 

    

25 Ketika saya bersenang-senang,penting bagi saya untuk 

membagikannya secara online (melalui platform media 

sosial). 

    

26 Saya terganggu ketika saya kehilangan kesempatan 

untuk 

Tidak mengupload momen dengan teman-teman saya 

    

27 Saya mengakses media soial pada saat makan/saat 

kuliah berlangsung/saat dikamar mandi 

    

28 Saya mengikuti hal yang sedang trend agar saya tidak 

tertinggal informasi terbaru 

    

29 Tidak penting bagi saya untuk up to date mengenai 

segala sesuatu yang terjadi 

    

30 Saya dapat menikmati liburan tanpa harus update status 

dimedia sosial 
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Kisi-Kisi Instrumen 

No Aspek Indikator Butir Pertanyaan 

   Positif Negatif 

1 Tidak 

terpeneuhinya 

kebutuhan 

psikologis akan 

relatedness  

c. Takut tidak dapat 

mengambil 

bagian dalam 

aktivitas atau 

pengalaman 

bersama teman 

atau orang lain 

d. Takut ketika 

teman memiliki 

pengalaman atau 

kegiatan yang 

lebih baik dari 

saya 

1,2,3,4,5 

 

 

 

 

 

9,10,11,12 

6,7,8 

 

 

 

 

 

13,14 

2 Tidak 

terpenuhinya 

kebutuhan 

psikologis akan 

self  

c. Merasa terlalu 

lama mencari 

tahu apa yang 

sedang terjadi 

dengan teman 

didunia maya. 

d. Tetap update 

untuk 

memeberitahukan 

kabar diri sendiri 

ke dunia maya.  

15,16,17, 

18,19 

 

 

 

 

24,25,26,27 

28 

20,21,22, 

23 

 

 

 

 

29,30 
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Lampiran 5 : Rencana Pelaksanaan Layanan  

RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) 

KEEFEKTIFAN KONSELING KELOMPOK TEKNIK COGNITIVE 

RESTRUCTURING UNTUK MENGURANGI FEAR OF MISSING OUT 

PADA REMAJA PENGGUNA MEDIA SOSIAL D IBAYUNG LENCIR  

Pertemuan ke-1 

A Jenis layanan  Konseling kelompok  

B Bidang layanan  kelompok 

C Topik/tema layanan  Fear of missing out  

D Fungsi layanan  Perbaikan  

E Tujuan umum  Responden diharapkan dapat mengetahui 

fear of missing out  

F Sasaran layanan  Remaja yang memiliki tingkat FoMO 

yang tinggi 

G Materi  Membangun hubungan  

H Media/alat  Pena, kertas, angket dan poto 

I Waktu  1 x 45 menit  

J Tempat pelaksanaan  Balai kantor lurah bayung lencir  

K Tanggal pelaksanaan   

L Metode / teknik  Cognitive restructuring  

1. Rasional 

2. Identifikasi serta klasifikasi 

problem  

3. Pengenalan dan latihan coping 

thought  

4. Pemindahan pikiran negative dan 

masalah ke coping though 

5. Pengenalan serta latihan penguatan 

pemikiran positive  

6. Tindak lanjut  

M Pelaksanaan   

 Tahap awal  1. Konselor mengadakan pertemuan 

dengan klien atau konseli  

2.  Konselor menyapa dan menyapa 

pelanggan dan berkenalan. 

3. Konselor menetapkan tanggal, 

waktu dan tanggal pelaksanaan 

4. Konselor memberikan penjelasan 

tentang langkah penyelenggaraan 

konseling dalam kelompok. 

5. Konselor memberikan informasi, 

tujuan konseling dan prinsip 

kerahasian dalam proses konseling. 

6. Memberikan penjelasan tentang 
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kotrak layanan (kontrak layanan) 

artinya akan melakukan latihan 2 x 

40 menit selama melayani 

 

 Tahap peralihan  1. Konselor mencairkan suasana dan 

menetapkan kesiapan klien  

2. Klien mempersiapkan diri unutuk 

mengikuti pelaksanaan konseling 

3. Konselor melakukan ice breaking  

 Tahap kerja  1. Konselor menjelaskan kepada 

klien definisi fear of missing out 

2. Konselor memberikan penjelasan 

gejala FoMO bisa terjadi dan 

bahaya FoMO 

3. Konselor memberikan contoh 

tentang fomo kepada klien  

 Tahap akhir  1. Konselor mengakhiri kegiatan 

konseling kelompok dengan 

mengucapkan terima kasih  

2. Dan dilanjutkan dengan doa 

bersama.  

N Evaluasi   

 1. Evaluasi proses Memperhatikan proses jalannya layanan 

dan mengamati sikap klien dalam 

mengikuti layanan konseling kelompok  

 2. Evaluasi hasil  Evaluasi setelah mengikuti layanan 

konseling kelompok antara lain: 

merasakan suasana hati yang 

menyenangkan, pemahaman konseli 

terhadap topik masalah yang dibahas, 

manfaat yang dirasakan setelah melakukan 

wawancara mendalam.  
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RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) 

KEEFEKTIFAN KONSELING KELOMPOK TEKNIK COGNITIVE 

RESTRUCTURING UNTUK MENGURANGI FEAR OF MISSING OUT 

PADA REMAJA PENGGUNA MEDIA SOSIAL D IBAYUNG LENCIR  

Pertemuan ke 2 

A Jenis layanan  Konseling kelompok 

B Bidang layanan  Kelompok  

C Topik/tema layanan  Fear cof missing out  

D Fungsi layanan  Perbaikan  

E Tujuan  layanan  Anggota kelompok diharapkan dapat 

mengetahui fear of missing out  

F Sasaran layanan  Remaja yang memiliki tingkat FoMO 

yang tinggi  

G Materi  Cognitive restructuring  

H Media/alat  Pena, kertas, angket dan poto 

I Waktu  1 x 45 menit  

J Tempat pelaksanaan  Balai kantor lurah bayung lencir  

K Tanggal pelaksanaan   

L Metode / teknik  

  

Cognitive restructuring  

1. Rasional 

2. Identifikasi serta klasifikasi 

problem  

3. Pengenalan dan latihan coping 

thought  

4. Pemindahan pikiran negative dan 

masalah ke coping though 

5. Pengenalan serta latihan penguatan 

pemikiran positive  

6. Tindak lanjut  

M Pelaksanaan   

 Tahap awal  1. Konselor mengadakan pertemuan 

dengan klien atau konseli  

2.  Konselor menyapa dan menyapa 

pelanggan dan berkenalan. 

3. Konselor menetapkan tanggal, 

waktu dan tanggal pelaksanaan 

4. Konselor memberikan penjelasan 

tentang langkah penyelenggaraan 

konseling dalam kelompok. 

5. Konselor memberikan informasi, 

tujuan konseling dan prinsip 

kerahasian dalam proses konseling. 

6. Memberikan penjelasan tentang 

kotrak layanan (kontrak layanan) 
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artinya akan melakukan latihan 1x 

45 menit selama melayani 

 

 Tahap peralihan  1. Konselor mencairkan suasana dan 

menetapkan kesiapan klien  

2. Klien mempersiapkan diri unutuk 

mengikuti pelaksanaan konseling 

3. Konselor melakukan ice breaking  

 Tahap kerja  1. Konselor menjelaskan kepada 

klien bahwa pikiran negatif dapat 

mempengaruhi perilaku 

2. Konselor mengajak klien untuk 

mengidentifikasi pikiran negatif 

yang muncul ketika berada dalam 

situasi yang membuat tertekan atau 

situasi yang membuat menjadi 

cemas 

3. Mengidentifikasi masalah yang 

dialam klie dengan mendengarkan 

cerita yang disampaikan oleh klien  

4. Konselor menyimpulkan masalah  

5. Konselor menjelaskan kepada 

klien tentang pengaplikasian 

tujuan dan manfaat pemberian 

teknik cognitive restructuring  

6. Konselor mulai memberikan 

praktik teknik cognitive 

restructuring.  

 Tahap akhir  1. Konselor memberikan tugas 

kepada klien untuk belajar 

menerapkan berhenti berpikir 

negatif. 

2. Konselor mengakhiri kegiatan 

konseling kelompok dengan 

mengucapkan terima kasih  

3. Dan dilanjutkan dengan doa 

bersama.  

N Evaluasi   

 1. Evaluasi proses Memperhatikan proses jalannya layanan 

dan mengamati sikap klien dalam 

mengikuti layanan konseling kelompok  

 2. Evaluasi hasil  Evaluasi setelah mengikuti layanan 

konseling kelompok antara lain: 

merasakan suasana hati yang 

menyenangkan, pemahaman konseli 

terhadap topik masalah yang dibahas, 
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manfaat yang dirasakan setelah melakukan 

wawancara mendalam.  

 

 

 

 

 

 

 

Bayung Lencir,    November 2023 

Peneliti 

 

 

 

 

 

Ima maslahatun azizah 

Nim : 2010502021 
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RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) 

KEEFEKTIFAN KONSELING KELOMPOK TEKNIK COGNITIVE 

RESTRUCTURING UNTUK MENGURANGI FEAR OF MISSING OUT 

PADA REMAJA PENGGUNA MEDIA SOSIAL D IBAYUNG LENCIR  

Pertemuan ke 3 

A Jenis layanan  Konseling kelompok 

B Bidang layanan  Kelompok  

C Topik/tema layanan  Fear cof missing out  

D Fungsi layanan  Perbaikan  

E Tujuan  layanan  Anggota kelompok diharapkan dapat 

mengetahui fear of missing out  

F Sasaran layanan  Remaja yang memiliki tingkat FoMO 

yang tinggi  

G Materi  Coping thought  

H Media/alat  Pena, kertas, angket dan poto 

I Waktu  1 x 45 menit  

J Tempat pelaksanaan  Balai kantor lurah bayung lencir  

K Tanggal pelaksanaan   

L Pelaksanaan   

 Tahap awal  1. Konselor mengadakan pertemuan 

dengan klien atau konseli  

2.  Konselor menyapa dan menyapa 

pelanggan dan berkenalan. 

3. Konselor menetapkan tanggal, 

waktu dan tanggal pelaksanaan 

4. Konselor memberikan penjelasan 

tentang langkah penyelenggaraan 

konseling dalam kelompok. 

5. Konselor memberikan informasi, 

tujuan konseling dan prinsip 

kerahasian dalam proses konseling. 

6. Memberikan penjelasan tentang 

kotrak layanan (kontrak layanan) 

artinya akan melakukan latihan 

1X45 menit selama melayani 

 

 Tahap peralihan  1. Konselor mencairkan suasana dan 

menetapkan kesiapan klien  

2. Klien mempersiapkan diri unutuk 

mengikuti pelaksanaan konseling 

3. Konselor melakukan ice breaking  

 Tahap kerja  1. Mengevaluasi tentang penjelasan 

cognitive restructuing pertemuan 

minggu lalu  
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2. Konselor memberikan contoh 

coping though kepada klien ketika 

dalam situasi yang tertekan lalu 

muncul pikiran negatif, maka klien 

mengganti dengan pikiran positif  

3. Konselor memerintahkan klien 

secara bergantian untuk 

mempraktikkan coping thought 

 Tahap akhir  1. Konselor menanyakan konseling 

hari ini  

2. Konselor memberikan kepada 

klien untuk belajr menerapkan 

coping thought  

3. Konselor mengakhiri kegiatan 

konseling kelompok dengan 

mengucapkan terima kasih  

4. Dan dilanjutkan dengan doa 

bersama.  

M Evaluasi   

 1. Evaluasi proses Memperhatikan proses jalannya layanan 

dan mengamati sikap klien dalam 

mengikuti layanan konseling kelompok  

 2. Evaluasi hasil  Evaluasi setelah mengikuti layanan 

konseling kelompok antara lain: 

merasakan suasana hati yang 

menyenangkan, pemahaman konseli 

terhadap topik masalah yang dibahas, 

manfaat yang dirasakan setelah melakukan 

wawancara mendalam.  

 

 

 

 

 

 

 

Bayung Lencir,    November 2023 

Peneliti 

 

 

 

 

 

Ima maslahatun azizah 

Nim : 2010502021 
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RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) 

KEEFEKTIFAN KONSELING KELOMPOK TEKNIK COGNITIVE 

RESTRUCTURING UNTUK MENGURANGI FEAR OF MISSING OUT 

PADA REMAJA PENGGUNA MEDIA SOSIAL D IBAYUNG LENCIR  

Pertemuan ke 4 

A Jenis layanan  Konseling kelompok 

B Bidang layanan  Kelompok  

C Topik/tema layanan  Fear cof missing out  

D Fungsi layanan  Perbaikan  

E Tujuan  layanan  Anggota kelompok diharapkan dapat 

mengetahui fear of missing out  

F Sasaran layanan  Remaja yang memiliki tingkat FoMO 

yang tinggi  

G Materi  Peralihan dari pikiran-pikiran negatif ke 

coping thought  

H Media/alat  Pena, kertas, angket dan poto 

I Waktu  1 x 45 menit  

J Tempat pelaksanaan  Balai kantor lurah bayung lencir  

K Tanggal pelaksanaan   

L Pelaksanaan   

 Tahap awal  1. Konselor mengadakan pertemuan 

dengan klien atau konseli  

2.  Konselor menyapa dan menyapa 

pelanggan dan berkenalan. 

3. Konselor menetapkan tanggal, 

waktu dan tanggal pelaksanaan 

4. Konselor memberikan penjelasan 

tentang langkah penyelenggaraan 

konseling dalam kelompok. 

5. Konselor memberikan informasi, 

tujuan konseling dan prinsip 

kerahasian dalam proses konseling. 

6. Memberikan penjelasan tentang 

kotrak layanan (kontrak layanan) 

artinya akan melakukan latihan 1x 

45 menit selama melayani 

 

 Tahap peralihan  1. Konselor mencairkan suasana dan 

menetapkan kesiapan klien  

2. Klien mempersiapkan diri unutuk 

mengikuti pelaksanaan konseling 

3. Konselor melakukan ice breaking  

 Tahap kerja  1. Konselor menanyakan tentan 

kemajuan belajar coping thougt 
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pada pertemuan sebelumnya  

2. Konselor memberikan penjelasan 

tentang bagaimana menerapkan 

peralihan pikiran negatif ke coping 

thought  

 Tahap akhir  1. Konselor memberikan tugas rumah 

kepada konseli untuk belajar 

mengubah dari pikiran negatif ke 

coping thought  

2. Konselor mengakhiri kegiatan 

konseling kelompok dengan 

mengucapkan terima kasih dan 

dilanjutkan dengan doa bersama.  

M Evaluasi   

 3. Evaluasi proses Memperhatikan proses jalannya layanan 

dan mengamati sikap klien dalam 

mengikuti layanan konseling kelompok  

 4. Evaluasi hasil  Evaluasi setelah mengikuti layanan 

konseling kelompok antara lain: 

merasakan suasana hati yang 

menyenangkan, pemahaman konseli 

terhadap topik masalah yang dibahas, 

manfaat yang dirasakan setelah melakukan 

wawancara mendalam.  

 

 

Bayung Lencir,    November 2023 

Peneliti 

 

 

 

 

 

Ima maslahatun azizah 

Nim : 2010502021 
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RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) 

KEEFEKTIFAN KONSELING KELOMPOK TEKNIK COGNITIVE 

RESTRUCTURING UNTUK MENGURANGI FEAR OF MISSING OUT 

PADA REMAJA PENGGUNA MEDIA SOSIAL D IBAYUNG LENCIR  

Pertemuan ke 5 

A Jenis layanan  Konseling kelompok 

B Bidang layanan  Pribadi  

C Topik/tema layanan  Fear cof missing out  

D Fungsi layanan  Perbaikan  

E Tujuan  layanan  Anggota kelompok diharapkan dapat 

mengehentikan pikiran negatif untuk 

mengurangi fear of missing out  

F Sasaran layanan  Remaja yang memiliki tingkat FoMO 

yang tinggi  

G Materi  Pengenalan dan latihan penguatan diri  

H Media/alat  Pena, kertas, angket dan poto 

I Waktu  1 x 45 menit  

J Tempat pelaksanaan  Balai kantor lurah bayung lencir  

K Tanggal pelaksanaan   

L Pelaksanaan   

 Tahap awal  1. Konselor memebrikan salam dan 

menyapa anggota kelompok  

2. Pemimpin kelompok memimpin 

doa untuk memulai kegiatan  

 Tahap peralihan  1. Konselor menjelaskan kembali 

kegiatan konseling kelompok  

2. Membina hubungan baik dengan 

anggota kelompok seperti 

menanyakan kabar, kegiatan apa 

sebelumnya dan ice breaking  

 Tahap kerja  1. Pemimpin kelompok mengulangi 

kembali topik bahasan yang telah 

dipelajari selama berlangsungnya 

kegiatan.  

2. Konselor menjelaskan kepada 

konseli tentang penguatan positif 

dan tujuannya  

3. Konselor memberikan contoh 

tentang bagaimana memberikan 

penguatan pada diri sendiri.  

4. Konselor meminta klien untuk 

mempraktikkan yang dicontohkan 

oleh konselor.  
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5. Konselor memberikan skala angket 

pengukuran (posttest) kepada klien 

untuk mengetahui fear of missing 

out pada remaja sudah menurun 

atau belum.   

 Tahap akhir  1. Konselor menjelaskan bahwa 

konseling kelompok akan berakhir  

2. Setiap anggota kelompok 

menyampaikan kesan kemajuan 

yang sudah dicapai  

3. Masing-masing anggota kelompok 

menyampaikan pesan dan 

tanggapan  

4. Penyerahan lembar angket 

(posttest) kegiatan oleh anggota 

kelompok kepada pemimpin 

kelompok  

5. Pemimpin kelompok mengakhiri 

kegiatan konseling kelompok 

dengan mengucapkan terima kasih  

6. Dilanjutkan dengan doa bersama 

dan perpisahan  

M Evaluasi   

 1. Evaluasi proses Memperhatikan proses jalannya layanan 

dan mengamati sikap klien dalam 

mengikuti layanan konseling kelompok  

 2. Evaluasi hasil  Evaluasi setelah mengikuti layanan 

konseling kelompok antara lain: 

merasakan suasana hati yang 

menyenangkan, pemahaman konseli 

terhadap topik masalah yang dibahas, 

manfaat yang dirasakan setelah melakukan 

wawancara mendalam.  

 

 

 

 

Bayung Lencir,    November 2023 

Peneliti 

 

 

 

 

 

Ima maslahatun azizah 

Nim : 2010502021 
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Lampiran  6 : Pernyataan Persetuan Layanan Konseling  

 

PERNYATAAN PERSETUJUAN 

 

Impormend Consert 

Saya menyatakan bersedia untuk menjadi responden penelitian dalam 

keadaan sadar, jujur, dan tidak terdapat unsur paksaan dalam penelitian ini 

dari: 

Nama : Ima Maslahatun Azizah  

Nim : 2010502021 

Judul : Keefektifan Konseling Kelompok Teknik Cognitive 

Restructuring Untuk Mengurangi Fear Of Missing Out (Fomo) 

Pada Remaja Pengguna Media Sosial Dibayung Lencir  

Saya bertanggungjawab atas dibuatnya pernyataan ini, Semoga dapat 

dipergunakan sebagaimana mestinya. Atas perhatiannya saya ucapkan terima 

kasih. 

 

 

Mengetahui Bayung Lencir, ............. 2023 

Peneliti Responden 

 

 

 

 

Ima Maslahatun Azizah  .................................. 

Nim; 2010502021 
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Lampiran 7 : Data Nama Remaja  

 

No.  Nama  Usia Jenis kelamin RT 

1. Rizky pranada 21th  Laki-laki  09 

2. Alfani putra amanda  21th Laki-laki  09 

3. Ridho rizky pratama  18th Laki-laki 09 

4. Raka fadillah  15th Laki-laki  09 

5. Aldie rahmat rukmana  18th Laki-laki 09 

6. Nurul huda  22th Perempuan 09 

7. Dewi anggraini  18th Perempuan  09 

8. Anggraini namira agustin 23th perempuan 09 

9. Ika kartika 22th perempuan 09 

10. M. irfan ramadhan  22th Laki-laki 09 

11. Adil fadilah jayanata  15th Laki-laki 09 

12.  Tri zhaeira wulandari 20th Perempuan 09 

13. Deri oktariandi waldi 20th Laki-laki 09 

14. Dikki riantara  22th Laki-laki  09 

15. Adil 16th Laki-laki 09 

16. A. sari ramadhon 24th Laki-laki 09 

17.  Nisa nur azqia 21th Perempuan 09 

18.  Rendi  17th Laki-laki 09 

19.  M. abu koba  22th Laki-laki 09 

20. Wahyu palentino 18th Laki-laki 09 

21. William daller  18th Laki-laki 09 

22. Cinderellah 17th Perempuan 09 

23. mareta  19th Perempuan  09 

24. Dzikri mullah pratama  17th Laki-laki 09 

25.  M. arifin  16th Laki-laki 09 

26. Vira munika  22th Perempuan 09 

27. Rio agus tiawan  20th Laki-laki 09 
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28. Fredi syeilendra  23th Laki-laki 09 

29. Andrian fis sadewa  18th Laki-laki 09 

30.  Zhera thalia salsabilla 15th Perempuan 09 

31. Tatik wulandari 22th Perempuan  09 

32. Megawati suratno putri 24th Perempuan  09 

33. Siti hemayanti  20th Perempuan  09 

34.  Amanda sulistiani  19th Perempuan  08 

35.  Nadila sari  21th  Perempuan  08 

36. Jarksih  25th Laki-laki 08 

37.  Julkipli  23th Laki-laki 08 

38. Rima adistianti  21th Perempuan  08 

39. Rico maulana syahputra  22th Laki-laki 08 

40. Janiska  15th  Perempuan  08 

41.  Cindi pebi monika  24th  Perempuan 08 

42.  Selbi okta nabila  19th  Perempuan  08 

43.  Rosa septi dianti  23th Perempuan  08 

44.  Jefriansyah  22th  Laki-laki  08 

45.  Olga putri 21th Perempuan  08 

46.  Indah permata sari 20th  Perempuan  08 

47. Dewa angga pratama  20th  Laki-laki 08 

48. Galang saputra  19th  Laki-laki  08 

49. Monika  15th  Perempuan  08 

50. Paramitha dewi antony  20th Perempuan  08 

51. Rido romadhon antony  18th  Laki-laki  08 

52.  M. nurfuad  18th  Laki-laki  08 

53.  Anisa rahmawati  18th  Perempuan  08 

54.  Massito wardani  21th  Perempuan 08 

55.  Dian septi anggraini 21th  Perempuan  08 

56.  Mey triana  23th  Perempuan  08 

57.  Maya  23th  Perempuan  08 
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58.  Riska efriani  21th  Perempuan  08 

59. M. rafli ramli  19th  Laki-laki  08 

60.  Muhamad irfan  17th  Laki-laki  08  

61.  Ahmad nurul fadilah  18th  Laki-laki  08 

62. Ahmad parizal  15th  Laki-laki 08 

63.  Ocha padila rahma  19th  Perempuan  08 

64.  Deby agustin  24th Perempuan  08 

65. Raynaldi satrio 21th  Laki-laki 08 

66.  Septiya rahmadani  15th  Perempuan  08 

67.  Randi pradana  22th Laki-laki  08 

68.  Dela permata sari  21th  Perempuan  08 

69.  Anggun tri merziah 21th Perempuan  08 

70. Muhamad rivaldo  16th  Laki-laki  08 

71. Dava  17th  Laki-laki  08 

72. Nur asyiffah  16th  Perempuan  08 

73. Akbar agustiansyah  21th Laki-laki 08 

74. Keyza haura  15th  Perempuan  08 

75. Tria wulandari  18th  Perempuan 08 

76.  Tasya  15th  Perempuan 08 

77.  Deska budi satria  19th  Perempuan  08 
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Lampiran  8 : Sk Pembimbing Dan  Surat Izin Penelitian  

 

(SK pembimbing)  



 
 

96 
 

  

 

(Surat Izin Penelitian)  
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(Surat Pengantar Kesbangpol) 

 



 
 

98 
 

  

 

(Surat Balasan Kelurahan Bayung Lencir Indah) 
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Lampiran 9 : Daftar Konsultasi Skripsi  
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Lampiran 10 : Surat Keterangan Plagiasi  

 

Lampiran 11 : sertifikat toefl 
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Lampiran 12 : Turnitin  
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Lampiran 13 : Bukti Upload Jurnal  

 

 

Lampiran 14 : bukti pengian kuesioner  


